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KATA PENGANTAR

Imam Katolik adalah seorang yang dipanggil Tuhan untuk melayani Gereja
dalam Pribadi Kristus, sang Kepala. Imam diosesan secara khusus adalah seorang
imam yang mengikatkan hidupnya ke dalam Gereja Lokal Dioses, di mana uskup
sebagai gembala utamanya. Seorang imam diosesan tinggal dekat dengan umat dan
dalam segala hal membantu Uskup Diosesan menata rumah tangga keluarga Allah.
Imam diosesan ditahbiskan oleh Uskup, dan mengambil bagian dalam kepenuhan
tugas uskup. Imam diosesan juga diutus untuk melayani umat di wilayah Gereja
Lokal, serta hidup di tengah hiruk-pikuk dunia dan pergulatan hidup umat beriman

dalam suka maupun duka.

Atas dasar itu, imam diosesan perlu dipersiapkan secara sungguh dalam
proses formasi di Seminari. Para calon imam diosesan hendaknya diberikan
pembinaan secara proporsional aspek-aspek pembinaan calon imam seperti aspek
manusiawi, spiritualitas, intelektual, dan wawasan pastoral. Lewat pembinaan
empat aspek ini, proses formasi calon imam ditantang untuk mempersiapkan imam-
imam yang tangguh dan kompeten dalam mewartakan Injil Kristus dan
menjalankan misi perutusan Gereja di tengah dunia. Tulisan ini, secara lebih
mendalam mengangkat pembinaan aspek spiritualitas imam diosesan. Hakikat
spiritualitas imamat itu sendiri berakar dalam hidup iman dan doa, dan pada saat
yang sama diteguhkan oleh pelaksanaan pelayanan imamatnya. Dengan kata lain,
spiritualitas imamat tersebut berhubungan langsung dengan Kristus sebagai asal
dan kiblat dari imamat, dan juga berhubungan dengan pelaksanaan pelayanan
imamat di tengah konteks umat. Dua hal dalam spiritualitas imamat ini ditanamkan
dalam diri calon imam diosesan dengan maksud agar para calon imam dapat dengan
padu memperhatikan aspek relasinya dengan Kristus Tuhan dan sesama dalam

konteks pelayanannya sepanjang hari.

Pembinaan aspek spiritualitas ini dijalankan melalui program-program yang
teratur dan terstruktur serta dijalankan dalam kebersamaan komunitas. Tujuannya
adalah agar calon imam mencapai kematangan hidup rohani yang ditandai dengan

kualitas-kualitas moral dalam hidupnya. Karena itu proses pembinaan aspek



spiritual digalakkan melalui pembinaan kehidupan doa, Ekaristi, mendengarkan
Sabda, devosi kepada orang kudus, keterlibatan dalam sakramen-sakramen, dalam
perayaan liturgis dan hidup komunitas. Pembinaan aspek spiritualitas yang intensif
ini sangat penting sebagai bekal bagi hidup dan pelayanan calon imam serta dalam
menangkal tantangan-tantangan nyata dalam penghayatan hidup religius, seperti

keduniawian rohani dan masyarakat komsumptif.

Sebagai sebuah panti pembinaan calon imam, Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret menyelenggarakan proses formasi calon imam
yang bertujuan menghasilkan agen-agen pastoral tertahbis diosesan yang unggul.
Kualifikasi keunggulan itu tampak pada kemantapan dalam kepribadian,
kerohanian, intelektualitas dan pastoralitas. Untuk mencapai tujuan tersebut,
seminari tinggi melaksanakan proses formasi yang berjenjang, mulai dari Tahun
Orientasi Rohani hingga masa skolastik. Tulisan ini bertujuan untuk melihat
pentingnya tahapan pembinaan tersebut dalam formasi spiritualitas calon imam.
Perhatian yang serius dari semua komponen pembinaan calon imam berkontribusi

bagi pembinaan spiritualitas calon imam.

Penulisan karya ilmiah ini berlangsung dalam rentang waktu yang cukup
lama. Penulis menyadari bahwa banyak pihak telah turut membantu penulis dalam
proses penyelesaian karya ilmiah ini. Oleh karena itu, pertama penulis
menghaturkan limpah puji dan Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat
dan penyelenggaraan-Nya, terutama melalui rahmat kesehatan yang dilimpahkan-
Nya selama proses pengerjaan karya ilmiah ini sehingga penulis dapat

menyelesaikannya tepat pada waktunya.

Kedua, penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Yohanes Hans
Monteiro dan Paulus Pati Lewar, S. Fil., Lic, yang setia membimbing penulis dalam
pengerjaan karya ini. Terimakasih pula penulis haturkan kepada Yanuarius Lobo,
Lic. yang telah menguji penulis dalam mempertanggungjawabkan tulisan ini.
Terimakasih juga kepada Robertus Gaga NaE, Lic yang telah berperan sebagai

moderator.

Ketiga, penulis menyampaikan terima kasih secara khusus kepada kedua
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ABSTRAK

Kuirinus Moda Wawa. 22.1131/22.07.54.0796.R. Pengaruh Spiritualitas
Santo Yohanes Paulus Il di Tahun Orientasi Rohani (TOR) Bagi Kehidupan
Spiritual Calon Imam Diosesan di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi llmu Agama/Teologi
Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.

Studi ini bertujuan untuk (1) menjelaskan tahap pembinaan Tahun Orientasi
Rohani (TOR) St. Yohanes Paulus Il di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret (2) menjelaskan formasi spiritualitas calon imam (3) menjelaskan
spiritualitas Santo Yohanes Paulus Il (4) menjelaskan pengaruh formasi spiritualitas
St. Yohanes Paulus Il di TOR bagi calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan
Santo Petrus Ritapiret. Metode yang digunakan adalah metode analisis data primer
dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah data dan informasi dari
responden melalui kuesioner dan wawancara langsung. Sementara data sekunder
berkaitan dengan beberapa dokumen yang diperoleh dari kantor Sekretariat
Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, Sekretariat Keuskupan
Maumere, perpustakaan, dan dokumen seksi sekretariat para frater. Maka, peneliti
menggunakan teknik kuesioner dan wawancara sambil memadukannya dengan
penelitian kepustakaan dan observasi partisipatoris.

Dewasa ini, kemajuan zaman yang ditandai dengan pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi membawa tantangan yang cukup kompleks bagi
tugas yang dijalankan oleh imam. Di tengah tantangan tersebut, persatuan dengan
Kristus lewat kehidupan spiritualitas yang baik menjadi aspek yang perlu mendapat
itensi khusus. Hal itu karena aspek spiritualitas adalah nyawa atau spirit yang
mendukung seorang imam dalam mengambil bagian dalam tiga tugas imam, yaitu
imam yang menguduskan, nabi yang mengajar dan mewartakan Sabda Tuhan, dan
raja yang memimpin dan menggembalakan umat. Dengan menjalankan tiga tugas
tersebut, seorang imam menjalankan peran penting bagi keberlangsungan Gereja.
Pada dasarnya pengembangan hidup spiritualitas imamat, dijalankan oleh imam
sepanjang hidupnya, mulai sejak masa formasi di seminari sampai akhir hayat.

Formasi spiritualitas di Tahun Orientasi Rohani Santo Yohanes Paulus Il di
Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret adalah dasar pembinaan
spiritual calon imam diosesan. Formasi spiritualitas di TOR dengan bertolak dari
spiritualitas Santo Yohanes Paulus Il berkontribusi dalam formasi spiritualitas
calon imam diosesan Santo Petrus Ritapiret. Pengembangan aspek spiritualitas ini
dijalankan melalui program-program yang teratur dan terstruktur melalui
pembinaan hidup doa, Ekaristi, mendengarkan Sabda, devosi kepada Santa
Perawan Maria, keterlibatan dalam sakramen-sakramen, Lectio Divina, sakramen
tobat, bimbingan rohani, salve, adorasi, vesper, completorium, koronka, jalan salib,
doa rosario, rekoleksi, dan ret-ret. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini,
program-program ini telah berkontribusi penting dalam pengembangan spiritualitas
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calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Peran tersebut
menyata dalam kematangan hidup rohani calon imam yang tampak dalam beberapa
kualitas, antara lain: cinta kepada Allah dan sesama, semangat kerekanan dan
persatuan, penyangkalan diri, ketaatan, selibat, dan kemurnian, semangat berdevosi
kepada santa Perawan Maria, sikap hormat terhadap imam dan Gereja, serta minat
pada kerasulan dan misi.

Kata Kunci: Calon imam, formasi spiritualitas, seminari, Ritapiret, Tahun
Orientasi Rohani, Santo Yohanes Paulus I1.



ABSTRACT

Kuirinus Moda Wawa. 22.1131/22.07.54.0796.R. The Influence of the
Spirituality of Saint John Paul Il in the Year of Spiritual Orientation (TOR)
on the Spiritual Life of Prospective Diocesan Priests at the Interdiocesan
Major Seminary of Saint Peter Ritapiret. Thesis. Postgraduate Program,
Catholic Religious Theology Study Program. Ledalero Institute of Philosophy and
Creative Technology.

This study aims to (1) Explain the process of spiritual orientation in the Year
of Spiritual Orientation (TOR) Saint John Paul Il at the Interdiocesan Major
Seminary of Saint Peter Ritapiret (2) Explain the spiritual formation of the
seminarians (3) Explain the spirituality of Saint John Paul Il (4) Explain the
influence of the spiritual formation of Saint John Paul 11 in TOR for seminarians at
the Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret. The method used is the
method of analyzing primary data and secondary data. Primary data in this study
are data and information obtained from respondents through questionnaires and
direct interviews. Meanwhile, secondary data relates to several documents obtained
from the secretariat office of the Interdiocesan Major Seminary of St. Peter
Ritapiret, secretariat office of the Diocese of Maumere, the library and also from
documents from the secretariat section of the seminarians. Therefore, the researcher
combines questionnaires and interview techniques with literature and participatory
observation techniques.

Today, the rapid advancement of science and technology brings quite
complex challenges for the tasks carried out by the priests. Amidst these challenges,
unity with Christ through a good spirituality becomes an aspect that needs special
attention. This is because spirituality is the life or spirit that supports a priest in
participating in the three tasks of a priest: as a sanctifying priest, a prophet who
teaches and proclaims the Word of God, and a king who leads and shepherds the
people. By performing these three tasks, a priest fulfills an important role for the
continuity of the Church. Essentially, the development of priestly spirituality,
carried out by a priest throughout his life, begins from the formation period in the
seminary until the end of life.

The formation of spirituality during the Year of Spiritual Orientation at the
Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret is the foundation for the
spiritual development of diocesan priest candidates. The spiritual formation in the
TOR, based on the spirituality of Saint John Paul Il, contributes to the spiritual
formation of diocesan priest candidates at the Interdiocesan Major Seminary of
Saint Peter Ritapiret. The development of these aspects of spirituality is carried out
through regular and structured programs, including fostering a prayerful life,
Eucharist participation, listening to the Word, devotion to the Blessed Virgin Mary,



engagement in sacraments, lectio divina, sacrament of confession, spiritual
guidance, the Salve Regina, adoration, vesper, completorium, rosary prayers,
retreats, and recollections. Based on the finding of this research, these programs
have made significant contributions to the spiritual development of priest
candidates at the Interdiosesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret. This
contribution is evident in the candidates’ spiritual lives, reflected in several
qualities, including their connection to God and others, spirit of fraternity and unity,
self-denial, obedience, celibacy and purity, devotion to the Blessed Virgin Mary,
respect for priests and the Church, as well as interest in evangelism and mission.

Keywords: Candidate priests (seminarian), spirituality formation, seminary,
Ritapiret, Saint John Paul 11, Year of Spiritual Orientation
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